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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan adalah suatu tantangan yang harus gihdda mendapat
perhatian serius bagi setiap perusahaan agar tktpat terus berkarya dan
berkembang. Perusahaan harus mempersiapkan gstrgémg tepat sehingga
mampu memanfaatkan peluang dan siap menghadagngmm yang selalu
bermunculan.

Peranan manusia merupakan salah satu modal ddsan gencapaian
tujuan perusahaan. Sumber daya manusia sangahgetfitidalam menunjang
kemajuan perusahaan. Sumber daya yang lain darydakgerusahaan tetap
merupakan modal yang amat berharga. Perusahaamakmgadnemperlakukan
karyawan secara layak dan adil sehingga raed&pamelaksanakan tugas
dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawabbeBudaya manusia
dibutuhkan oleh perusahaan guna mencapai tujuasgiean.

Kepemimpinan memiliki kedudukan yang penting dalamnentukan
tujuan dalam organisasi .Pemimpin yang menjalartkeyasnya secara efektif
dapat memberikan motivasi pada karyawan kearahanujyang diinginkan
perusahaan. Sebaliknya pemimpin yang bersifat gabéradaanya hanya sebagai
figur,tidak memiliki pengaruh signifikan, kepemimpnnya dapat mengakibatkan
lemahnya kinerja organisasi yang berakibat perusan@enjadi terpuruk .Dalam

dunia bisnis,kepemimpinan berpengaruh kuat terhga@mnya organisasi dan



kelangsungan hidup organisasi.Peran kepemimpinagasatrategis dan penting
dalam sebuah organisasi sebagai salah satu pereierhasilan dalam
pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi.

Salah satu gaya kepemimpinan adalah kepemimpimansformasional,
merupakan gaya kepemimpinan yang pada dasarnydameng bawahan untuk
berbuat lebih baik dari apa yang biasa dilakukaengdn kata lain dapat
menciptakan komitmen kepada karyawan untuk menikgka keyakinan atau
kepercayaan diri karyawan. Selanjutnya Bass deridA (1994) menjelaskan,
bahwa pondasi dari Kepemimpinan transformasioteddapat empat faktor
yaitu kharisma iflealized influence atributes), motivasi inspiratif inspirational
multivational),stimulasi intelektuali(itelectual stimulation), dan konsiderasi yang
bersifat individual i(dividualized consideration).

Komitmen organisasi merupakan salah satu hal pgnyiang harus
diperhatikan dalam lingkungan kerja. Menurut ®&oHolden (1997), tidak
adanya komitmen pada organisasi dapat mengumfektivitas perusahaan .
Hal ini membuat perusahaan dapat mengurangnggbearannya untuk
karyawan. Karyawan yang memiliki komitmen juga mdoean sedikit
pengawasan dibandingkan  karyawan yang tidak fikenkomitmen
(lvancevich, Konopaske & Matteson,2007). Karyawandalam sebuah
perusahaan pada dasarnya percaya bahwa perusatlkaan neemberikan
penghargaan terhadap loyalitas dan komitmen merBkaghargaan tersebut
dapat berupa jaminan untuk tetap bekerja,jahgan yang besar dan

kenaikan gaji. Hal ini menggambarkan bahwa karyavak@an mendapat



kompensasi serta jaminan untuk dapat bekerja dgdagka waktu yang lebih
lama apabila karyawan menunjukkan kesetiaan tephpeleusahaan dan performa
kerja yang baik.

Manajer yang memiliki tingkat komitmen organisasggi akan
memiliki pandangan positif dan lebih berusaha batrbyang terbaik demi
kepentingan organisasi (Porter et al. 1974 dalatoheau, 2005). Meyer et al.
(1990) dalam Supriyono (2005) membedakan komitnrgarosasi menjadi tiga
yaitu komitmen afektif , komitmen normatif dan kibmen berkelanjutan.
Komitmen afektif disifati oleh kepercayaan yang kktexhadap dan keterimaan
tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi dan kenagi untuk melaksanakan usaha-
usaha dengan baik yang dipertimbangkan dapat bématdragi kepentingan.

Penelitian ini mengambil objek pada PT. Soloroddam Plastik yang
beralamatkan di Jalan Raya Kudus Pati KM 11 , Deshan , Kecamatan Jekulo
,Kudus .PT. Soloroda Indah Plastik suatu perwmalsavasta nasional yang
bergerak dalam bidang industri karung plastik dengarbagai ukuran yang
pada umumnya digunakan sebagai pembungkus prodpkoduk pertanian
maupun industri. Produknya berupa karung plastikgydanyak digunakan
sebagai pembungkus/wadah produk — produk pertaaigara lain cabai,
cengkeh , padi dan lainnya sehingga memudahkamda¢gngangkutan maupun
penyimpanannya.Masalah sumber daya manusia yangamghut komitmen
organisasi dalam perusahaan juga terjadi di PTor8aé Indah Plastik .

Komitmen organisasi dalam sebuah perusahaan bukkamkerupakan

sesuatu yang terjadi sepihak .Dalam kondisi inianigasi dan karyawan harus



secara bersama-sama menciptakan lingkungan kema Yendusif untuk
mencapai komitmen. Karyawan yang semula kurang magg komitmen
organisasi dalam perusahaan, namun setelah beieengata selain mendapat
imbalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,aexrrdidapati adanya hal-hal
yang menarik dan memberinya kepuasan dalam bekedal itu tentu akan
memupuk berkembangnya komitmen individu terhadgarmisasi. Selain itu jika
perusahaan PT.Soloroda Indah Plastik memberikaejdtgsraan hidup atau
jaminan keamanan, seperti koperasi, fasilitas spartasi, fasilitas yang
mendukung kegiatan kerja, maka dapat dipastikayakan akan puas dan dapat
bekerja dengan penuh semangat, lebih produktif,edisien dalam menjalankan
tugasnya.Sebaliknya jika karyawan tidak merasakapu&san kerja karena
kurangnya fasilitas penunjang, maka secara otorkatiitmen organisasi dalam
perusahaan menjadi makin menurun atau bahkan rmuikgkyawan cenderung
tidak menyukai tempat kerjanya.Hal ini tentu sag@at menimbulkan penurunan
komitmen karyawan.

Karyawan dalam bekerja harus memberikan apa yaagdathm dirinya
kepada perusahaan, dan sebaliknya dia juga menwopdya perusahaan
tempatnya bekerja memberikan apa yang menjadi keingya.Sumbangan
karyawan tersebut seperti usaha, keterampilan|itagakreativitas serta lainnya
yang membuat setiap individu sebagai sumber dagadrganisasi. Hal tersebut
membuat perusahaan memberikan imbalan kepada kamyalnbalan dapat
berupa gaji, fasilitas, keamanan kerja dan sebgagakial ini membuat karyawan

merasa puas dan akan menunjukan hubungan yang gesigan organisasi yang



mengarah pada komitmen. Sedangkan, jika seorangawan memiliki
pandangan bahwa organisasi tempat dia bekerj& ddpat memenuhi satu atau
beberapa hal yang dibutuhkan atau dengan katdegadi ketidaksesuain antara
organisasi dengan karyawan yang membuat karyawaasmeidak puas, maka
dapat mengakibatkan individu (karyawan) keluar d&danggotaan suatu
organisasi.Apabila terjadi proses pergantian ten&gga dalam organisasi
(perusahaan), maka kemungkinan memiliki kelemahapers menyangkut
masalah kedisiplinan dan komitmen.

Karyawan yang merasakan kepuasan terhadap pekeygarenderung
ingin tetap bertahan dalam organisasi.Sedangkayakan yang merasa kurang
puas dengan pekerjaan akan mengakibatkan memilifarkdari organisasi. Jika
karyawan merasakan kepuasan organisasi yang tdaigm perusahaan, maka
karyawan tersebut tidak akan mencari altermatiferjaan lainnya dan nantinya
dapat membuat karyawan memutuskan untuk berkomitteegan pekerjaannya
saat ini dan akan tetap bertahan di perusahaan.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di PT Sadotodah Plastik
menyatakan bahwa terdapat penurunan kinerja karyadel tersebut disebabkan
oleh hubungan yang kurang harmonis antar karyasaasana tempat bekerja
yang kurang mendukung seperti kebisingan . Setaimdanya persaingan kerja
yang kurang sehat yang dapat menimbulkan suatuikeehingga menyebabkan
kinerja yang menurun dan juga dapat berdampak kagawan yang lainnya .

Fakta dari fenomena di atas mengungkapkan adarata permasalahan

yang terjadi pada PT. Soloroda Indah Plastik. Glgbab itu, uraian di atas perlu



dilakukan penelitian terkait dengan permasalahanitkoen organisasi pada PT.
Soloroda Indah Plastik . Penyebab rendahnya tkaeni organisasi karena
kurang maksimalnya penerapan kepemimpinan transfsiomal dalam
melaksanakan kegiatan organisasi dan menurunnyaj&itkaryawan. Kinerja
karyawan memiliki hubungan erat dengan komitmegawisasional. Kinerja
karyawan merupakan aspek pertama yang dicapaiusebs¢orang karyawan
memiliki komitmen organisasional . Sehingga untulenmmgkatkan Kkinerja
karyawan terhadap kepemimpinan transformasiondh desmitmen organisasi
diperlukan mempunyai peran/kontribusi dari paray&asan . Hal tersebut yang
mendasari penelitian ini mengambil judul “PeningkatKinerja SDM yang
berbasis pada Kepemimpinan Transformasional mekbmitmen Organisasi
pada PT Soloroda Indah Plastik .
1.2 Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan ikdi@iknya maka
penelitian harus merumuskan masalahnya sehinggs gelri mana baru dimulai.
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas,amad&pat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan  transformasioerdhadap

komitmen afektif pada PT Soloroda Indah Plastik ?
2. Bagaimana  pengaruh kepemimpinan transformasioeahadap
komitmen kontinyu pada PT Soloroda Indah Plastik ?
3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasionahadeap

komitmen normatif pada PT Soloroda Indah Plastik ?



4. Bagaimana pengaruh komitmen afektif terhadap kandsryawan
pada PT Soloroda Indah Plastik ?

5. Bagaimana pengaruh komitmen kontinyu terhadaprjgrikearyawan
pada PT Soloroda Indah Plastik ?

6. Bagaimana pengaruh komitmen normatif terhadaprjeiriearyawan
pada PT Soloroda Indah Plastik ?

7. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasiorfeddap kinerja

karyawan pada PT Soloroda Indah Plastik ?

1.3 Tujuan Penelitian
Melalui penelitian ini, tujuan yang hendakcapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh  kepemimpinan trasisional
terhadap komitmen afektif.

2. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan trasfaonakterhadap
komitmen kontinyu.

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan trasfaomabkterhadap
komitmen normatif.

4. Untuk menganalisis pengaruh komitmen afektif tdep kinerja
karyawan.

5. Untuk menganalisis pengaruh komitmen kontinyuhadap kinerja
karyawan.

6. Untuk menganalisis pengaruh komitmen normagifhadap kinerja

karyawan.



7. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan tramsisional

terhadap kinerja karyawan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan masukan secara teoritis bagi pengenapanignu
manajemen sumber daya manusia yang diaplikasikase paT.
Soloroda Indah Plastik .
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitan ini  secara praktis diharapkan dapa
menyumbangkan pemikiran terhadap pemecahan masdkn

diharapkan sebagai acuan program skripsi dengaen yang sama



